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ABSTRAK 

Zahroh, Sulisah Nazmi. (2026). Efektivitas Pendekatan Deep learning dengan 

Media Literasi Digital dalam Pembelajaran Menulis Teks Berita Siswa SMA 

Negeri 1 Singosari. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Malang. 

Pembimbing I: Dr. Sri Wahyuni, M.Pd., Pembimbing II: Frida Siswiyanti, S.Pd, 

M.Pd. 

Kata Kunci: Deep learning, literasi digital, menulis teks berita, pembelajaran 

Bahasa Indonesia. 

Kemampuan peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia dalam 

pembelajaran menulis teks berita masih belum inovatif dan kreatif dalam segi 

penulisannya. Hal tersebut disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih 

cenderung berpusat pada guru, kurang mendorong keterlibatan aktif siswa serta 

belum mengoptimalkan pemanfaatan teknologi di era digital. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu menggunakan pendekatan yang 

mendorong pemahaman mendalam dengan pemanfaatan teknologi. Dengan 

adanya masalah ini pendekatan deep learning dengan memanfaatkan media 

literasi digital penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 

Singosari. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) 

kemampuan menulis teks berita pada kelas eksperimen yang menggunakan 

pendekatan deep learning dengan media literasi digital, (2) kemampuan menulis 

teks berita pada kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional, dan (3) 

efektivitas perbedaan hasil kedua kelompok tersebut.  

Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental 

berupa Non-Equivalent Control Group Design, penelitian ini melibatkan dua 

kelompok sampel yang dipilih melalui teknik cluster random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tes menulis teks berita dalam bentuk pretest 

dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan uji statistik deskriptif dan 

inferensial, meliputi uji normalitas, homogenitas, paired sample t-test, 

independent sample t-test, serta analisis N-Gain. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pada rumusan masalah pertama, 

kemampuan menulis teks berita pada kelas eksperimen berada pada kategori lebih 

baik dibandingkan sebelum perlakuan, dengan hasil analisis menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan antara skor awal dan akhir. Pada rumusan masalah kedua, 

kemampuan menulis teks berita pada kelas kontrol menunjukkan perubahan yang 

relatif terbatas dan tidak sekuat kelas eksperimen. Selanjutnya, pada rumusan 

masalah ketiga, hasil uji independent sample t-test memperlihatkan adanya 

perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan 

diberikan. Analisis N-Gain pada kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 0,3137 (31,37%) yang berada pada kategori sedang, sehingga 

menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan berada pada tingkat efektivitas 

moderat, sedangkan pembelajaran konvensional berada pada kategori kurang 

efektif. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan deep learning 

dengan media literasi digital tergolong efektif dibandingkan pembelajaran 

konvensional dalam pembelajaran menulis teks berita siswa SMA Negeri 1 



 
 

Singosari, meskipun tingkat efektivitasnya berada pada kategori sedang dan 

belum mencapai tingkat tinggi. Hasil ini menegaskan bahwa penggunaan 

pendekatan Deep learning dengan media literasi digital memberikan kontribusi 

yang lebih optimal dibandingkan pendekatan konvensional, namun masih 

memerlukan pengembangan lebih lanjut untuk mencapai efektivitas maksimal.  



 
 

ABSTRACT 

Zahroh, Sulisah Nazmi. (2026). The Effectiveness of the Deep learning 

Approach with Digital Literacy Media in Learning to Write News Texts for 

Students of SMA Negeri 1 Singosari. Thesis, Indonesian Language and Literature 

Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Islamic 

University of Malang. Supervisor I: Dr. Sri Wahyuni, M.Pd., Supervisor II: Frida 

Siswiyanti, S.Pd., M.Pd 

Keywords: Deep learning, digital literacy, news writing, Indonesian language 

learning 

Indonesian language students' ability to write news texts remains 

uninnovative and creative. This is due to the learning process still tending to be 

teacher-centered, not encouraging active student involvement, and not optimizing 

the use of technology in the digital era. Therefore, learning innovations are 

needed that can use approaches that encourage in-depth understanding through 

the use of technology. Given this problem, a deep learning approach utilizing 

digital literacy media was conducted in this study on 11th-grade students at SMA 

Negeri 1 Singosari. Therefore, this study aims to analyze: (1) the news text writing 

skills of the experimental class using a deep learning approach with digital 

literacy media, (2) the news text writing skills of the control class using 

conventional learning, and (3) the effectiveness of the differences in the results of 

the two groups. 

Using a quantitative approach with a quasi-experimental design in the 

form of a Non-Equivalent Control Group Design, this study involved two sample 

groups selected using cluster random sampling. Data were collected through pre- 

and post-test news writing tests. Data were then analyzed using descriptive and 

inferential statistical tests, including normality, homogeneity, paired sample t-

tests, independent sample t-tests, and N-Gain analysis. 

The research findings indicate that, in the first research question, news 

writing skills in the experimental class were significantly better than before the 

treatment, with the analysis showing a significant difference between the initial 

and final scores. In the second research question, news writing skills in the control 

class showed relatively limited changes and were not as strong as in the 

experimental class. Furthermore, in the third research question, the results of the 

independent sample t-test showed a significant difference between the 

experimental and control classes after the treatment was administered. The N-

Gain analysis for the experimental class yielded an average score of 0.3137 

(31.37%), which is in the moderate category, indicating that the treatment was 

moderately effective, while conventional learning was less effective. 

Thus, it can be concluded that the deep learning approach with digital 

literacy media is relatively effective compared to conventional learning in 

teaching students to write news texts at Singosari 1 State Senior High School, 

although its effectiveness level is in the moderate category and has not yet 

reached a high level. These results confirm that the use of the deep learning 

approach with digital literacy media provides a more optimal contribution than 



 
 

the conventional approach, but still requires further development to achieve 

maximum effectiveness. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

Dalam bab pendahuluan disajikan (1) latar belakang, (2) rumusan masalah, 

(3) tujuan penelitian, (4) hipotesis penelitian, (5) asumsi penelitian, (6) ruang 

lingkup dan keterbatasan penelitian, (7) kegunaan penelitian, (8) penegasan 

istilah. Melalui bab ini peneliti menjelaskan dasar pemikiran dan arah penelitian 

mengenai “Efektivitas pendekatan deep learning dengan media literasi digital 

dalam pembelajaran menulis teks berita Siswa di SMA Negeri 1 Singosari”.  

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses yang sangat penting untuk meningkatkan 

kemampuan siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan komunikatif. Dunia 

pendidikan harus mampu beradaptasi dengan perkembangan pesat teknologi 

informasi saat ini, karena akses ke informasi telah menjadi bagian penting dari 

kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran tidak lagi dapat bergantung pada 

pendekatan konvensional, seperti ceramah satu arah, tetapi harus berinovasi 

dengan menggunakan teknologi digital untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih interaktif dan menarik. Selain meningkatkan partisipasi siswa, inovasi 

ini membantu mereka belajar keterampilan modern seperti bekerja sama dan 

memecahkan masalah.  

Transformasi pendidikan pada era digital juga dipengaruhi oleh 

perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI), khususnya konsep 

deep learning. Dalam konteks pendidikan, pendekatan deep learning tidak hanya 

merujuk pada teknologi komputasi, tetapi juga pada pendekatan pembelajaran 

yang menekankan pemahaman mendalam, kemampuan berpikir tingkat tinggi, 



 
 

serta keterlibatan aktif siswa dalam proses konstruksi pengetahuan. Xiaoxia 

(2023) menyatakan bahwa pendekatan deep learning berorientasi pada 

pengembangan kemampuan analisis, refleksi, dan pemecahan masalah secara 

mendalam. Integrasi pendekatan ini dalam pembelajaran memungkinkan 

terjadinya personalisasi belajar serta mendorong kemandirian siswa dalam 

memperoleh pengetahuan Simanungkalit (2025).  

Sejalan dengan perkembangan tersebut, literasi digital menjadi kompetensi 

penting yang harus dimiliki peserta didik. Literasi digital tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup 

kemampuan mengakses, mengevaluasi, menciptakan, dan mengomunikasikan 

informasi secara kritis, etis, dan bertanggung jawab. Simbolon dkk. (2022) 

Kemampuan literasi digital menjadi kompetensi esensial bagi peserta didik 

abad ke-21 karena memungkinkan siswa melakukan seleksi, evaluasi, dan 

verifikasi informasi secara kritis di tengah arus informasi digital yang masif. Dewi 

(2025) menegaskan bahwa literasi digital berperan penting dalam membentuk 

kemampuan berpikir kritis siswa, terutama dalam memilah informasi faktual dan 

menghindari penyebaran informasi yang tidak valid. Oleh karena itu, integrasi 

literasi digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi kebutuhan yang 

relevan dengan tuntutan pembelajaran masa kini. 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan menulis teks berita 

merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dikuasai siswa. Menulis teks 

berita menuntut kemampuan berpikir logis, objektif, dan faktual, serta penguasaan 

struktur teks dan kaidah kebahasaan yang tepat. Selain meningkatkan 

keterampilan berbahasa, kemampuan menulis berita juga membantu siswa 



 
 

mengembangkan kepekaan terhadap informasi dan realitas sosial di sekitarnya. 

Namun berdasarkan hasil analisis awal di SMA Negeri 1 Singosari, kemampuan 

siswa dalam menulis teks berita masih tergolong rendah. Siswa mengalami 

kesulitan dalam menyusun struktur berita, memilih diksi yang tepat, serta 

mengembangkan ide secara sistematis dan informatif. Temuan tersebut sejalan 

dengan penelitian Nurazizah dan Suhara (2025) yang menunjukkan bahwa 

rendahnya kemampuan menulis siswa dipengaruhi oleh kurangnya minat menulis 

dan rendahnya kemampuan berpikir kritis. 

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang 

mampu meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus mengembangkan kemampuan 

berpikir mendalam. Pendekatan deep learning dipandang mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan bermakna sehingga siswa tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga mengonstruksi pengetahuan secara mandiri. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan pendekatan deep 

learning berpengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman konsep, retensi 

informasi, serta kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis siswa. 

Maelasari dan Lusiana (2025) yang berjudul “Efektivitas Deep learning Dalam 

Pembelajaran : Sebuah Kajian Systematic Literature Review (SLR)” melalui 

kajian ini pembelajaran dengan media deep learning telah terbukti memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa serta 

memungkinkan personalisasi pembelajaran yang lebih baik. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan pendekatan 

deep learning dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik, 

pemahaman konsep, serta kemampuan berpikir kritis. Di sisi lain, integrasi literasi 



 
 

digital dalam pembelajaran juga terbukti mampu meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam mengakses dan mengelola informasi secara efektif Nurazizah 

and Suhara (2025). Namun demikian, penelitian yang secara khusus 

menggunakan pendekatan deep learning dengan memanfaatkan media literasi 

digital dalam pembelajaran menulis teks berita di tingkat SMA masih relatif 

terbatas. Dari akibat pembelajaran yang lebih berpusat pada guru dan belum 

mengoptimalkan teknologi digital saat ini.  Selain itu, penelitian yang 

menggunakan desain eksperimen untuk menguji efektivitas pendekatan deep 

learning dengan melalui media digital secara empiris dalam konteks pembelajaran 

Bahasa Indonesia juga belum banyak dilakukan. 

Dengan mempertimbangkan masalah tersebut, diperlukan suatu penelitian 

yang mampu mengkaji secara mendalam efektivitas penerapan pendekatan deep 

learning dengan perantara menggunakan media literasi digital terutama dalam 

pembelajaran menulis teks berita. Penelitian ini diharapkan tidak hanya 

memberikan kontribusi empiris terhadap efektivitas kemampuan menulis peserta 

didik, tetapi juga memberikan alternatif inovasi pembelajaran yang relevan 

dengan tuntutan pendidikan di era digital. 

Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada analisis efektivitas 

pendekatan deep learning dengan memanfaatkan media literasi digital dalam 

kemampuan menulis teks berita siswa SMA Negeri 1 Singosari melalui desain 

quasi-eksperimen, dengan membandingkan hasil pembelajaran pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 



 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, masalah dalam penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

1) Bagaimanakah kemampuan peserta didik yang menggunakan pendekatan 

deep learning dengan media literasi digital pada kelas eksperimen dalam 

menulis teks berita pada siswa di SMA Negeri 1 Singosari? 

2) Bagaimanakah kemampuan menulis teks berita siswa pada kelas kontrol yang 

menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional pada siswa di SMA 

Negeri 1 Singosari? 

3) Bagaimanakah efektivitas penggunaan pendekatan deep learning dengan 

media literasi digital dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa 

SMA Negeri 1 Singosari? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian ini 

antara lain. 

1) Untuk memperoleh deskripsi objektif tentang kemampuan menulis teks berita 

pada siswa saat menggunakan pendekatan deep learning dengan media literasi 

digital pada siswa SMA Negeri 1 Singosari. 

2) Untuk memperoleh deskripsi objektif tentang kemampuan menulis teks berita 

pada siswa saat menggunakan pembelajaran konvensional pada siswa SMA 

Negeri 1 Singosari. 

3) Untuk memperoleh deskripsi objektif tentang efektivitas kemampuan menulis 

teks berita pada siswa saat menggunakan pendekatan deep learning dengan 

media literasi digital pada siswa SMA Negeri 1 Singosari. 



 
 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi 

hipotesis Nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) sebagai berikut. 

Ha: Pendekatan deep learning dengan media literasi digital efektif dalam 

pembelajaran menulis teks berita. Hal ini ditunjukkan melalui adanya perbedaan 

yang signifikan pada peningkatan kemampuan menulis teks berita antara peserta 

didik pada kelas eksperimen dan peserta didik pada kelas kontrol. 

Ho: Pendekatan deep learning dengan media literasi digital tidak efektif dalam 

pembelajaran menulis teks berita. Dengan demikian, tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan pada peningkatan kemampuan menulis teks berita antara peserta 

didik pada kelas eksperimen dan peserta didik pada kelas kontrol. 

1.5 Asumsi 

Peserta didik SMA Negeri 1 Singosari diasumsikan memiliki kemampuan 

literasi digital karena telah terbiasa memanfaatkan teknologi dan internet sebagai 

sarana pembelajaran dan komunikasi. Secara teknis, pendekatan deep learning 

dengan media literasi digital diasumsikan mampu menambahkan kualitas 

kemampuan menulis teks berita melalui aktivitas mengakses, mengevaluasi, dan 

mengolah informasi digital secara kritis, sistematis, dan terarah. Selain itu, SMA 

Negeri 1 Singosari diasumsikan memiliki fasilitas pembelajaran digital yang 

memadai sehingga mendukung implementasi pembelajaran berbasis literasi digital 

serta memudahkan pengukuran efektivitas pendekatan yang digunakan. 



 
 

1.6 Ruang Lingkup dan Keterbatasan 

1.6.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada efektivitas pendekatan deep learning dengan 

media literasi digital dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa SMA 

Negeri 1 Singosari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifnya 

pendekatan deep learning dengan media literasi digital dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia materi menulis teks berita di SMA Negeri 1 Singosari. Metode 

ini diterapkan dengan tahapan pendekatan deep learning dengan model 

(meaningful, joyful, mindful) pembelajaran yang berfokus pemanfaatan literasi 

digital, analisis isi berita, refleksi kritis, dan penulisan dalam teks berita.  

Dalam penelitian ini, variabel bebas (independen) terdiri atas pendekatan 

pembelajaran yang diterapkan pada peserta didik, yaitu Pendekatan deep learning 

dengan media literasi digital dan pembelajaran konvensional. Variabel terikat 

(dependen) adalah kemampuan menulis teks berita siswa, yang menjadi fokus 

utama untuk melihat efektivitas perlakuan pembelajaran yang diberikan. Selain 

itu, penelitian ini juga mempertimbangkan variabel pendukung berupa 

kemampuan berpikir kritis dan literasi digital siswa, yang diasumsikan 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran 

menulis teks berita. Ketiga kelompok variabel tersebut diharapkan dapat 

memberikan gambaran komprehensif mengenai hubungan antara strategi 

pembelajaran, kompetensi pendukung, dan capaian keterampilan menulis siswa. 

Subjek penelitian ini terdiri atas dua kelas eksperimen dan kelas kontrol dari 

siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Singosari. Pada kelas eksperimen, proses 

pembelajaran dirancang melalui tahapan pembelajaran mendalam yang meliputi 



 
 

kegiatan mengeksplorasi berita digital, menganalisis isi teks, melakukan proses 

berpikir kritis, serta menulis teks berita dengan mempertimbangkan unsur-unsur 

literasi digital. Untuk mencapai tujuan ini, berbagai sumber digital digunakan, 

termasuk artikel berita online, video berita, canva dan platform pembelajaran 

interaktif yang mendukung pendekatan deep learning. 

Sebaliknya, pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan dengan pendekatan 

konvensional melalui penjelasan teori dan pemberian latihan menulis teks berita 

tanpa melibatkan kegiatan eksplorasi sumber digital maupun proses refleksi kritis 

yang memerlukan kompetensi literasi digital. Pendekatan berbeda pada kedua 

kelas tersebut dimaksudkan untuk membandingkan efektivitas strategi 

pembelajaran terhadap kemampuan menulis teks berita siswa. 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Singosari, Kabupaten Malang, 

pada semester genap tahun pelajaran yang ditetapkan. Penelitian berlangsung 

selama empat kali pertemuan untuk masing-masing kelas, mencakup tahap 

perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, pengumpulan data, serta analisis hasil 

belajar. 

1.6.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 

yang dapat memengaruhi hasil temuan penelitian. Keterbatasan tersebut meliputi 

hal-hal sebagai berikut. 

1) Penelitian ini hanya melibatkan dua kelas di SMA Negeri 1 Singosari, yaitu 

satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Dengan demikian, hasil 

penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas pada seluruh populasi 

siswa SMA Negeri 1 Singosari dengan kondisi dan karakteristik yang berbeda. 



 
 

2) Sementara penelitian ini hanya dilakukan empat kali pertemuan pada masing-

masing kelas, hasilnya hanya menunjukkan dampak jangka pendek dari 

penerapan pendekatan deep learning yang berfokus pada literasi digital pada 

kemampuan siswa untuk menulis teks berita. 

3) Pada kelas eksperimen, efektivitas penerapan pendekatan deep learning sangat 

bergantung pada ketersediaan perangkat digital, koneksi internet, serta 

kemampuan siswa dalam mengakses sumber informasi secara daring. Faktor-

faktor ini dapat memengaruhi keterlibatan siswa selama pembelajaran. 

4) Instrumen yang digunakan untuk menilai kemampuan menulis teks berita dan 

literasi digital disusun berdasarkan kriteria tertentu dan telah divalidasi. 

Namun, kemungkinan subjektivitas dalam proses penilaian hasil tulisan tetap 

dapat terjadi. 

5) Faktor eksternal seperti motivasi belajar siswa, suasana kelas, serta kondisi 

lingkungan belajar dapat memengaruhi hasil pembelajaran dan efektivitas 

penerapan pendekatan pembelajaran. 

6) Ketidakmampuan untuk mengontrol variabel bebas luar (variabel luar) dalam 

desain quasi eksperimen, peneliti tidak memiliki kontrol total atas variabel luar 

yang dapat memengaruhi hasil penelitian. Variabel terikat dapat dipengaruhi 

oleh variabel seperti motivasi belajar siswa, kondisi psikologis siswa, 

kemampuan awal yang beragam, dan lingkungan luar kelas. 

1.7 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat 

baik secara teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan penelitian ini dijabarkan 

sebagai berikut. 



 
 

1.7.1 Kegunaan Teoretis  

Penelitian ini bertujuan untuk menggunakan ide deep learning ke dalam 

model pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mendalam 

dan keterampilan kognitif siswa. Pendekatan ini dianggap relevan untuk 

pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya keterampilan menulis teks berita, 

karena menekankan proses berpikir kritis, analitis, dan reflektif. Dengan 

menggabungkan prinsip-prinsip deep learning, diharapkan model pembelajaran 

ini dapat membuat lingkungan belajar yang lebih menantang, bermakna, dan 

mendorong siswa untuk lebih memahami konteks, struktur, dan nilai-nilai 

komunikasi yang terkandung dalam teks berita. 

Selain itu, landasan utama penelitian ini adalah peran literasi digital dalam 

pendidikan abad ke-21. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi digital 

tidak hanya merupakan keterampilan pendukung, tetapi juga merupakan bagian 

penting dari penguasaan bahasa. Memasukkan literasi digital ke dalam kurikulum 

pembelajaran bahasa terbukti mampu meningkatkan kemampuan digital siswa 

sekaligus meningkatkan kemampuan bahasa siswa secara keseluruhan. Literasi 

digital memungkinkan siswa mengakses, menilai, dan membuat teks berita secara 

lebih kritis dan bertanggung jawab. 

Penelitian ini memiliki nilai teoretis dan metodologis yang signifikan karena 

dapat digunakan sebagai dasar atau referensi awal bagi para peneliti yang akan 

datang. Hasil dan model pembelajaran yang dibuat melalui teknologi dan 

kecerdasan buatan ini dapat digunakan untuk mengevaluasi seberapa efektif 

model yang sama dalam berbagai konteks, jenjang, dan keterampilan bahasa. 

Akibatnya, penelitian ini tidak hanya memberikan manfaat praktis untuk 



 
 

pembelajaran Bahasa Indonesia, tetapi juga membuka peluang untuk 

pengembangan penelitian lebih lanjut tentang inovasi dalam pembelajaran dengan 

media teknologi dan kecerdasan buatan dalam dunia pendidikan. 

1.7.2 Kegunaan Praktis 

Penelitian ini membantu beberapa pihak dalam pembelajaran sebagai 

berikut. 

1) Bagi siswa penelitian ini membantu siswa menguasai struktur teks, kaidah 

bahasa, dan menyusun fakta secara sistematis, yang membantu mereka 

menulis teks berita yang baik dan benar. Selain itu, dengan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan literasi digital siswa, penelitian ini 

memperkuat keterampilan abad ke-21. Pendekatan deep learning dengan 

media literasi digital yang digunakan dalam penelitian ini dapat menjadi 

alternatif pendekatan pembelajaran bagi guru untuk meningkatkan minat 

belajar siswa dan mengatasi berbagai kesulitan yang mereka hadapi. 

2) Bagi guru penelitian ini membantu pengembangan profesional guru Bahasa 

Indonesia karena memberikan pemahaman dan keterampilan baru tentang 

cara mengintegrasikan teknologi informasi dan kecerdasan buatan ke dalam 

proses pembelajaran. 

3) Bagi sekolah penelitian ini juga membantu meningkatkan kualitas pendidikan 

dengan mendukung upaya sekolah khususnya di SMA Negeri 1 Singosari 

untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan menulis, berpikir 

kritis, dan literasi digital yang sesuai dengan tuntutan perkembangan 

teknologi. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan data empiris yang dapat 



 
 

digunakan oleh sekolah untuk membuat kurikulum mereka lebih inovatif, 

relevan, dan sesuai dengan kemajuan teknologi. 

1.8 Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka beberapa istilah yang perlu ditegaskan 

sebagai berikut. 

1) Deep learning adalah pendekatan pembelajaran mendalam yang mementingkan 

pemahaman, kesadaran dan kegembiraan siswa di kelas. 

2) Media pembelajaran merupakan sarana yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan pembelajaran guna meningkatkan efektivitas proses belajar. 

3) literasi digital adalah kemampuan untuk mengakses dan memahami dengan 

menggunakan teknologi digital secara etis dan efektif.  

4) Teks Berita merupakan bentuk teks faktual yang berisi laporan tentang 

peristiwa aktual, dan ditulis secara objektif. 

5) Efektivitas pembelajaran diartikan sebagai tingkat keberhasilan proses belajar 

mengajar dalam mencapai tujuan pendidikan.  
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BAB V 

PENUTUP 

Bagian ini memuat (1) kesimpulan hasil penelitian dan (2) saran. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada Bab IV mengenai 

efektivitas pendekatan deep learning dengan media literasi digital dalam 

pembelajaran menulis teks berita pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Singosari, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1) Kemampuan menulis teks berita peserta didik pada kelas eksperimen yang 

menggunakan pendekatan deep learning dengan media literasi digital 

mengalami peningkatan. 

Hal ini ditunjukkan oleh adanya perbedaan nilai antara pretest dan posttest 

pada kelas eksperimen. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata kemampuan menulis teks berita peserta didik setelah perlakuan 

mencapai 71,00 yang termasuk dalam kategori baik. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan deep learning yang 

didukung oleh media literasi digital mampu membantu peserta didik 

memahami struktur, unsur, dan kaidah kebahasaan teks berita secara lebih 

mendalam



 

2) Kemampuan menulis teks berita peserta didik pada kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional juga mengalami peningkatan, 

namun peningkatan tersebut tidak sebesar kelas eksperimen. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa meskipun terdapat peningkatan 

nilai pada kelas kontrol setelah proses pembelajaran, nilai rata-rata yang 

diperoleh masih lebih rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen. Hal 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional kurang memberikan 

pengalaman belajar yang mendalam bagi peserta didik dalam memahami 

penulisan teks berita. 

3) Pendekatan deep learning dengan media literasi digital terbukti cukup 

efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis teks berita peserta didik. 

Hal ini didasarkan pada hasil uji Independent Sample T-Test yang 

menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Selain itu, hasil analisis N-Gain menunjukkan nilai rata-rata 

sebesar 0,3137 atau 31,37% yang termasuk dalam kategori sedang. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan deep 

learning dengan media literasi digital memberikan pengaruh positif dan 

efektif terhadap kemampuan menulis teks berita peserta didik kelas XI 

SMA Negeri 1 Singosari. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pendekatan deep 

learning dengan media literasi digital mampu meningkatkan kemampuan menulis 

teks berita peserta didik, maka peneliti memberikan beberapa saran yang 



 
 

 
 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran 

Bahasa Indonesia. 

1) Bagi Guru Bahasa Indonesia 

Guru disarankan untuk menerapkan pendekatan deep learning dengan 

memanfaatkan media literasi digital dalam pembelajaran menulis teks 

berita maupun materi pembelajaran lainnya. Pendekatan ini terbukti efektif 

dalam keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran serta 

membantu peserta didik memahami materi secara lebih mendalam. 

2) Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap pelaksanaan 

pembelajaran berbasis literasi digital dengan menyediakan sarana dan 

prasarana yang memadai, seperti perangkat teknologi pembelajaran dan 

akses internet yang mendukung kegiatan pembelajaran. 

3) Bagi Perguruan Tinggi atau Lembaga Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

pengembangan kajian pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya yang 

berkaitan dengan penggunaan pendekatan deep learning dan media literasi 

digital dalam meningkatkan keterampilan menulis peserta didik. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan 

dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi jumlah sampel, jenjang 

pendidikan, maupun materi pembelajaran yang berbeda. Selain itu, peneliti 

selanjutnya juga dapat mengembangkan instrumen penelitian yang lebih 

bervariasi untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif. 
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